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Abstract: The purpose of this research and development is to produce teaching 

materials to listen to website-based exposition texts for intermediate BIPA students. The 

teaching materials developed contain the diversity of Indonesian culture which is 

implemented in various themes. The development research model used was to adapt the 

Four-D Model. Each eligibility obtains a percentage of the assessment as follows. (1) 

the feasibility aspect of the presentation obtained a percentage of 71% (2) the aspect of 

content eligibility obtained a percentage of 77%. (3) then the language feasibility aspect 

obtained an eligibility percentage of 79%, (4) the website graphic feasibility aspect 

obtained a 72% percentage, as for the results of the intermediate level BIPA student 

response questionnaire to the developed teaching materials this obtained a percentage of 

100%. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian dan pengembangan ini menghasilkan bahan ajar menyimak 

teks eksposisi berbasis website pada pelajar BIPA tingkat madya. Bahan ajar yang 

dikembangkan memuat keakeragaman budaya Indonesia yang diimplementasikan 

dalam berbagai tema. Model penelitian pengembangan yang digunakan mengadaptasi 

Four-D Model. Masing-masing kelayakan memperoleh persentase penilaianan sebagai 

berikut. (1) aspek kelayakan penyajian memperoleh persentase 71% (2) aspek 

kelayakan isi memperoleh persentase kelayakan 77%. (3) selanjutnya aspek kelayakan 

bahasa memperoleh persentase kelayakan 79%, (4) aspek kelayakan kegrafikaan 

website memperoleh persentase 72%. Adapun untuk hasil angket respon pelajar BIPA 

tingkat madya terhadap bahan ajar yang dikembangkan ini memperoleh persentase 

100%.  
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Bahan ajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran bahasa yaitu berfungsi sebagai sumber belajar utama, meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, sebagai alat evaluasi pencapaian hasil belajar yang terstruktur, serta meningkatkan proses interaksi 

dalam pembelajaran (Ahmed, 2017). Sejalan dengan hal itu, bahan ajar memegang peranan penting dalam proses belajar-

mengajar. Bahan ajar yang disusun dengan baik dapat berperan bagi pengajar guna meningkatkan proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien. Di sisi lain, dengan membaca bahan ajar, pembelajar akan terdorong untuk berpikir dan berbuat positif 

untuk memecahkan masalah (Muslich, 2008). Bahan ajar dapat membantu pembelajar dalam memperoleh alternatif informasi di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. Peranan bahan ajar dinilai dapat memudahkan pengajar dalam 

melaksanakan pembelajaran. Mulyasa (2006) mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar 

yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum 

yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran.  

Sementara itu, bahan ajar untuk orang asing adalah bahan ajar yang disusun untuk pembelajaran bahasa asing harus 

memperhatikan unsur kemampuan dan dapat menstimulasi pelajar didik dalam berkomunikasi dan meningkatkan interaksi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan pelajar (McGrath, 2013). Hal ini senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Jiuhan, Tindall & Nisbet (2011) bahwa bahan ajar untuk pembelajaran bahasa harus memasukkan materi 

dalam situasi dunia nyata atau lingkungan sekitar karena dapat membantu pelajar didik membuat koneksi antara konten yang 

mereka pelajari dan konteks kehidupan nyata. Lowe & Pinner (2016) menyatakan bahwa tema yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari dari bahan ajar dalam pembelajaran bahasa dapat membantu pelajar didik melakukan terapan, kemudian menemukan 

makna dalam isi pembelajaran. Hal itu juga memudahkan pelajar asing beradaptasi dengan lingkungan dimana dia tinggal.   
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Mulyasa (2006) mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan 

sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Sebelum menyusun bahan ajar, pengajar harus memperhatikan kompetensi 

keterampilan berbahasa yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penyusunan bahan ajar harus memperhatikan empat 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai pelajar. Salah satu bahan ajar untuk BIPA sering ditemukan terdapat fenomena 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) adalah penyusunan bahan ajar untuk keterampilan menyimak. 

Bahan ajar menyimak untuk BIPA dinilai kurang komunikatif dan inovatif, sehingga pelajar kurang termotivasi dalam belajar 

keterampilan menyimak. Penyusunan bahan ajar untuk bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) pada dasarnya harus 

berpedoman pada rekomendasi buku teks dan standar kelulusan yang digunakan masing-masing instansi atau lembaga tersebut. 

Bahan ajar untuk BIPA harus bersifat pedagosis dan memosisikan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.  

Jenis teks yang diajarkan kepada pelajar BIPA tingkat madya pada peta materi tingkat madya salah satunya adalah teks 

eksposisi. Teks eksposisi adalah teks yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca terhadap sebuah isu yang sedang diangkat 

oleh penulis (Mahsun, 2014). Teks eksposisi dapat juga diartikan sebagai karangan faktual untuk mengungkapkan, memaparkan, 

menyajikan, menjelaskan, dan memberitahukan mengenai persoalan atau suatu gagasan berdasarkan sudut pandang penulis 

(Widhiyanto, 2019). Dilihat dari fungsinya, teks eksposisi berisi argumentasi untuk meyakinkan pembaca mengenai sesuatu 

yang diyakini oleh penulis. Teks eksposisi biasanya mengandung ungkapan yang bersifat subjektif dari penulisnya (Kosasih, 

2014) Berdasarkan survei awal, pemahaman pelajar BIPA tingkat madya terhadap teks eksposisi masih rendah. Rendahnya 

pemahaman tersebut diduga karena bahan ajar yang digunakan pengajar kurang komunikatif dan belum memiliki tujuan dan 

sasaran yang jelas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan praktisi dan pengajar BIPA. Diketahui bahwa mayoritas pelajar 

kurang termotivasi dalam belajar menyimak teks eksposisi. Kurangnya motivasi yang terjadi diakibatkan karena bahan ajar 

yang ada kurang komunikatif sehingga pelajar kurang termotivasi dalam belajar. Selain itu, bahan ajar ada dan digunakan oleh 

pengajar BIPA kurang memberikan umpan-umpan materi yang menarik, akibatnya pelajar BIPA kesulitan dalam menyerap dan 

mengimplementasikan materi yang diterima. Merujuk pada fenomena pembelajaran di atas, dibutuhkan alternatif bahan ajar 

yang diharapkan mampu memberikan solusi pembelajaran yang komunikatif, aktif, dan efektif. Bahan ajar yang ditawarkan 

pada fenomena ini adalah pengembangan bahan ajar berbasis website 

 

METODE 

Model penelitian dan pengembangan ini mengadaptasi Four-D Model Thiagarajan, Semmel & Semmel (1974). Four-D 

Model memiliki empat tahapan, yaitu Define (penetapan), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebarluasan). Setiap tahapan, memiliki capaian-capaian yang berbeda-beda berdasarkan alur yang ada. Pemilihan model 

penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada dua pertimbangan yang intensif. Alasan pertama memilih model 

pengembangan ini adalah Four D-Model merupakan model pengembangan yang berfokus pada hasil suatu produk. Produk yang 

dihasilkan dalam bidang pendidikan termasuk di dalamnya silabus, RPP, maupun materi ajar yang otentik. Alasan kedua, model 

pengembangan Four D-Model ini dinilai cukup efisen untuk menyelesaikan tahap-tahap penyusunan bahan ajar. Tahap 

penetapan, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan dinilai sesuai untuk mengidentifikasi dan mengembangkan 

materi-materi yang dianggap kurang komunikatif oleh pelajar BIPA tingkat madya. Selain itu, alasan yang paling mendasari 

pemilihan model pengembangan ini adalah langkah-langkah pada setiap tahap pengembangannya. Selain itu, model 

pengembangan 4D dinilai lebih sederhana dan mudah untuk dilakukan. Mulai tahap penetapan dan berakhir pada tahap 

penyebaran, seluruhnya telah mempunyai preferensinya masing-masing. Sehingga dapat memudahkan pengembang dalam 

mengembangkan produk.  

Masing-masing tahapan yang terdapat pada Four-D Model memiliki kegiatan dan langkah-langkah yang 

mencerminkan prosedur pada setiap tahapan tersebut. Tahap penetapan dilakukan untuk menemukan permasalahan penting 

yang ada di lapangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, meliputi wawancara dengan pengajar BIPA, analisis kebutuhan 

pembelajar, telah bahan ajar, dan telaah konsep/teori. Tahap perancangan bertujuan menghasilkan sebuah bahan ajar sesuai 

dengan spesifikasi yang telah dianalisis sebelumnya. Pada tahap ini terdapat empat kegiatan yang dilakukan, yaitu (1) 

penyusunan materi ajar yang berupa teks, (2) pembuatan audio dan audiovisual teks eksposisi, (3) penyusunan materi sesuai 

struktur yang sudah ditetapkan, dan (4) pemilihan format platform yang tepat untuk mengaplikasikan bahan ajar ke website. 

Kegiatan pengumpulan teks ditandai dengan pencarian berbagai jenis teks eksposisi dari berbagai sumber. Berdasar standar 

kelulusan pada cakupan kompetensi pembelajar BIPA tingkat madya, teks eksposisi  berjenis hortatoris  dimasukkan ke dalam 

bahan ajar. Selanjutnya, tahap pengembangan dilakukan dengan tujuan menyempurnakan bahan ajar berdasarkan saran para ahli 

bahan ajar. Pada tahap ini, ada tiga tahap yang harus dilakukan guna menghasilkan kesempurnaan produk, yaitu validasi ahli, 

validasi praktisi, dan uji validasi produk.  
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Validasi pada ahli dan praktisi dilakukan dengan memberikan instrumen validasi serta menunjukkan produk yang telah 

dibuat. Setelah ketiga tahap dilalui, produk direvisi dan disempurnakan sesuai dengan masukan yang telah disampaikan oleh 

validator. Adapun tahap penyebaran berguna untuk mempromosikan bahan ajar untuk bisa diterima pembelajar maupun 

pengajar tetap BIPA. Penyebaran produk bahan ajar yang dihasilkan disebarkan dengan cara memberikan link website yang 

kepada para pengajar BIPA dan bahkan kepada khalayak pengajar BIPA di luar instansi. 

 

HASIL 

Deskripsi Produk 

Pengembangan bahan ajar yang dilakukan pada penelitian ini adalah bahan ajar berbasis website. Bahan ajar 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan fenomena yang dihadapi pelajar BIPA tingkat madya. Bahan ajar berbasis website 

yang dikembangkan berupa e-learning yang dijalankan pengguna melalui smartphone atau laptop masing-masing pelajar BIPA. 

Isi dan konten bahan ajar yang ditampilkan pada website disajikan berdasarkan kebutuhan pelajar BIPA. Bahan ajar berbasis 

website yang dikembangkan berupa e-learning yang dijalankan pengguna melalui smartphone atau laptop masing-masing 

pelajar BIPA. Isi dan konten bahan ajar yang ditampilkan pada website disajikan berdasarkan kebutuhan pelajar BIPA.  

Bahan ajar berbasis website bertujuan memudahkan mahasiswa ataupun pengajar BIPA lainnya dalam memudahkan 

mahasiswa dalam mengakses materi ajar dimanapun dan kapanpun serta untuk memfasilitasi pelajar BIPA saat belajar di luar 

jam perkuliahan. Konten yang ditawarkan dalam bahan ajar berbasis website ini memberikan dan menawarkan fitur-fitur yang 

menarik. Kemenarikan fitur yang menarik itu disinyalir akan membuat pelajar BIPA akan lebih antusias dalam belajar. Bahan 

ajar berbasis website ini dikembangkan melalui pemanfaatan hosting. Hosting adalah tempat penyewaan untuk menampung 

data-data yang diperlukan oleh sebuah website sehingga dapat diakses melalui internet. Data di sini berupa file, gambar, email, 

aplikasi/ program/script, dan database. Secara ringkas, terdapat tiga tema yang disajikan dalam website. Tiga tema tersebut 

memaparkan mengenai jenis-jenis ragam budaya yang ada di Indonesia. Setiap tema terdiri atas tiga audio dan tiga link video 

yang harus disimak oleh pelajar BIPA tingkat madya.  Selanjutnya,  pelajar BIPA disajikan latihan soal dari masing-masing 

audio dan video yang telah disimak. Website ini juga menampilkan skor  masing-masing pelajar BIPA atas hasil soal latihan 

yang telah dikerjakan.   Untuk menambah tampilan yang  lebih komunikatif dan memudahkan akses pelajar BIPA, website ini 

menyajikan fitur chat yang berupa whatssapp. Fitur tersebut bertujuan membantu pelajar BIPA yang kesulitan login serta 

memberikan akses secara mandiri kepada pelajar BIPA jika ada hal yang ingin ditanyakan di dalam maupun di luar konteks 

pembelajaran berbahasa Indonesia.  

 

Hasil Uji Produk dan Uji Lapangan 

Hasil uji produk dan uji kelayakan didasarkan atas empat hal kelayakan. Pertama, berdasarkan kelayakan penyajian. 

Pada aspek kelayakan penyajian bahan ajar, pengembang bahan ajar menyajikan instrumen pada validator yang berkenaan 

dengan aspek penyajian bahan ajar. Mulai dari sistematika dan desain bahan ajar hingga ketepatan sasaran produk bahan ajar 

yang dikembangkan. Pada aspek kelayakan penyajian bahasa ini, validator memberikan total skor 17 dengan persentase 72%. 

Berdasarkan persentase yang diperoleh tersebut, aspek kelayakan penyajian layak untuk diimplementasikan setelah direvisi 

berdasarkan komentar validator. Selanjutnya, hasil uji produk yang kedua adalah dari hasil uji produk kelayakan isi bahan ajar. 

Aspek kelayakan kelayakan isi bahan ajar memperoleh total skor 111 dengan persentase skor 77. Berdasarkan persentase yang 

didapatkan, skor yang didapat dari validator menunjukkan bahan ajar yang telah dibuat tergolong layak disajikan meskipun 

masih ada sedikit hal yang perlu direvisi. Aspek kelayakan berikutnya yang divalidasikan adalah aspek kelayakan bahasa. 

Persentase yang didapatkan pada aspek kelayakan bahasa ini adalah 79% dengan total perolehan skor 19. Berdasarkan 

perolehan persentase yang diperoleh, aspek kelayakan bahasa pada bahan ajar layak diimplementasikan. Selanjutnya, aspek 

kelayakan yang divalidasikan adalah kelayakan website. Aspek kelayakan website memperoleh total skor 26 dengan persentase 

72%. Berdasarkan persentase tersebut, aspek kelayakan website layak diimplementasikan meskipun ada beberapa hal yang 

harus direvisi. 

Sebelum melakukan uji lapangan, bahan ajar yang telah divalidasikan, direvisi berdasarkan masukan dan komentar 

masing-masing validator. Selanjutnya, bahan ajar yang telah direvisi tersebut diujicobakan berdasarkan prosedur penelitian 

yang diacu. Uji lapangan dilakukan dengan empat orang pelajar BIPA tingkat madya. Keempat pelajar tersebut berasal dari satu 

Negara yang sama yaitu Tiongkok. Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan pelajar terhadap bahan ajar yang 

disajikan, pelajar BIPA tingkat madya diberikan angket respons bahan ajar. Berdasarkan angket respon tersebut, jumlah skor 

rata-rata yang didapat adalah 40 dengan persentase 100%. Berdasarkan perolehan skor dan persentase yang didapatkan 

menunjukkan bahwa pelajar BIPA tingkat madya sangat berantusias menggunakan bahan ajar ini. Adapun untuk skor yang 

diperoleh terhadap latihan yang dikerjakan dalam bahan ajar tersebut, rata-rata nilai yang dihasilkan pelajar BIPA tingkat 

madya adalah 90. 
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Gambaran Kajian Produk 

Produk bahan ajar yang dikembangkan bertujuan memberikan alternatif bahan ajar bagi pengajar BIPA, khususnya 

pada pelajar BIPA tingkat madya. Selain itu, bahan ajar ini dikembangkan untuk memenuhi tuntutan zaman digitalisasi yang 

semakin marak. Revolusi industri 4.0 menuntun pengajar maupun pelajar selalu memanfaatkan teknologi dengan maksimal. 

Pemanfaatan tersebut tentunya harus diimbangi kemampuan pengajar dan pelajar untuk memanfaatkan teknologi tersebut. 

Berdasarkan tuntutan tersebut, pengembang bahan ajar memiliki alternatif mengembangkan bahan ajar berupa bahan ajar yang 

berbasis website. Bahan ajar berbasis website ini menyajikan materi pembelajaran menyimak yang berkaitan dengan 

pembelajaran teks eksposisi. Website yang dikembangkan ini dilengkapi fitur yang komunikatif sehingga pelajar BIPA tingkat 

madya antusias saat pembelajaran berlangsung. Salah satu fitur menonjol yang disajikan dalam website adalah fitur chatting. 

Fitur chatting diharapkan dapat membangun interaksi antara pelajar dan pengajar BIPA sehingga diharapkan terjadinya 

pembelajaran yang komunikatif.  

Berdasarkan bahan ajar website yang dikembangkan ini, para pelajar BIPA tingkat madya dapat memanfaatkan 

website tersebut untuk belajar dimanapun dan kapanpun mereka mau tanpa harus dibatasi oleh waktu dan tempat. Para pelajar 

BIPA tingkat madya dapat juga memanfaatkan fitur chatting yang terdapat dalam fitur website. Jadi, saat mereka tidak sedang 

di kampus atau bahkan telah lulus belajar di Universitas Negeri malang, para pelajar BIPA tingkat madya tetap mampu 

mengakses website yang tersedia. Bahan ajar berbasis website ini menampilkan tema-tema teks eksposisi berkaitan dengan 

kebudayaan Indonesia yang telah disesuaikan dengan taraf kemampuan pelajar BIPA tingkat madya. Diharapkan setelah pelajar 

BIPA tingkat madya mengakses masing-masing tema yang tersedia, kedepannya pelajar BIPA tingkat madya mempunyai 

imajinasi yang tinggi mengenai teks eksposisi.  

 

                                                                           PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji coba produk yang telah dilakukan, produk bahan ajar yang disajikan mengindikasikan sebuah 

kelayakan yang cukup signifikan. Indikasi tersebut dapat diketahui dari hasil respons pelajar BIPA tingkat madya dalam 

memberikan jawaban terhadap survei tingkat kepuasan produk yang telah digunakan. Produk yang dihasilkan sudah mampu 

memberikan semacam alternatif bahan ajar. Bahan ajar berbasis website yang dikembangkan diperuntukkan pelajar BIPA 

tingkat madya. Seiring perkembangan zaman yang semakin modern, disarankan pengembang bahan ajar lainnya untuk 

mengembangkan sebuah produk bahan ajar dengan berorientasi pada digitalisasi sebuah produk. Kedepannya, bahan ajar yang 

digunakan oleh setiap pengajar diharapkan mampu memiliki nilai fungsional dan kepraktisan sesuai dengan arus globalisasi 

zaman, salah satunya diwujudkan dengan bahan ajar berbasis digital. 

 

SIMPULAN 

Pengembangan produk bertujuan menghasilkan bahan ajar berbasis website. Bahan ajar berbasis website ini diharapkan 

mampu memberikan alternatif utama bagi pengajar BIPA yang masih menggunakan bahan ajar kurang komunikatif. Bahan ajar 

berbasis website ini telah dikemas dan dirancang secara tekstual dan konstekstual berdasarkan kebutuhan dan kecukupan pelajar 

BIPA tingkat madya. Penyusunan bahan ajar ini berfokus pada sasaran pelajar BIPA saja, tidak untuk kepentingan lain. 

Sehingga orientasi penyusunan bahan ajar lebih berfokus pada aspek pedagogis. Bahan ajar berbasis website telah melalui 

proses kelayakan uji validasi dan uji lapangan. Kelayakan uji produk tersebut melalui proses spesifikasi kelayakan, pengujian, 

dan penyempurnaan. Bahan ajar ini juga dilengkapi panduan penggunaan website yang harus diakses pelajar BIPA tingkat 

madya. Sehingga pengajar dapat dengan mudah segera mengaplikasikan tujuan pembelajaran yang diharapkan dan preferensi 

yang harus dilalui pelajar dalam berselancar. 
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